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Abstract

Potato productivity in Indonesia remains relatively low at 13.38 t ha™, compared
with its optimal potential yield of up to 26.5 t ha™'. This low productivity is largely
attributed to the use of poor-quality seed tubers, inefficient cultivation practices,
and limited farmer access to appropriate technologies and production inputs. The
present study aimed to evaluate the growth and yield performance of Generation-
2 (G2) seed potatoes derived from stem cuttings and seed tubers of the Granola
Lembang variety under field conditions in Pujon, Malang. The experiment was
conducted using standard cultivation techniques, including the application of
organic and inorganic fertilisers, hilling, irrigation, and integrated pest and
disease management. Agronomic parameters observed included plant height, stem
diameter, number of primary branches, number of leaves, number of tubers, and
tuber weight per plant. Data were analysed using t-tests to compare the
treatments. The results revealed significant effects of the treatments on all growth
and yield parameters measured. T-test analysis showed p-values < 0.05 across all
parameters at 56, 70, and 84 days after planting. These findings indicate that both
stem cuttings and sprouted seed tubers can be effectively utilised for the
production of G2 potato seed, thereby offering alternative approaches to improve
seed availability and productivity in potato cultivation.
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Abstrak
Produktivitas kentang di Indonesia masih relatif rendah yaitu 13,38 t ha™,
dibandingkan dengan potensi hasil optimal yang dapat mencapai 26,5 t ha™.
Rendahnya produktivitas ini disebabkan oleh penggunaan benih berkualitas
rendah, praktek budidaya yang kurang efisien, serta keterbatasan akses petani
terhadap teknologi dan sarana produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pertumbuhan dan hasil benih kentang Generasi-2 (G2) yang
diperoleh dari stek dan umbi varietas Granola Lembang di lahan percobaan di
Pujon, Malang. Percobaan dilakukan dengan penerapan teknik budidaya standar
meliputi pemupukan organik dan anorganik, pembumbunan, pengairan, serta
pengendalian hama dan penyakit terpadu. Parameter agronomi yang diamati
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meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang primer, jumlah daun,
jumlah umbi, dan bobot umbi per tanaman. Data dianalisis menggunakan uji-t
untuk membandingkan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman yang diamati. Uji T memperlihatkan nilai p-
value < 0.05 pada seluruh parameter pengamatan hari ke-56, 70, dan 84. Temuan
ini menunjukkan bahwa baik stek maupun umbi bertunas dapat digunakan secara
efektif untuk menghasilkan benih kentang G2.

Kata kunci: kentang; benih-G2; stek; umbi; produktivitas

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura strategis yang berperan penting sebagai sumber pangan dan alternatif
karbohidrat. Selain kaya energi, kentang juga mengandung vitamin C, kalium,
serat, serta senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan. Di Indonesia,
kentang tidak hanya dikonsumsi sebagai bahan pangan pokok, tetapi juga menjadi
komoditas ekspor serta bahan baku industri makanan olahan dengan permintaan
yang terus meningkat. Hal ini menjadikan kentang sebagai tanaman bernilai
ekonomi tinggi sekaligus berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan
nasional (Erlangga, 2023).

Tingkat produktivitas kentang di Indonesia saat ini tergolong rendah,
sekitar 13,38 t ha™!, jauh di bawah potensi hasil maksimal yang bisa mencapai
25,87 t ha! (Ismadi et al., 2021). Kurangnya produktivitas dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti penggunaan benih yang tidak berkualitas, praktik
pertanian yang tidak efisien, serta keterbatasan akses petani terhadap teknologi
dan modal (Ayesha & Zamaludin, 2023; Fahriyah et al., 2021). Salah satu
tantangan utama adalah terbatasnya ketersediaan benih berkualitas, karena
mayoritas petani masih memanfaatkan benih yang ditanam secara berulang,
sehingga terjadi degradasi genetik dan penumpukan patogen (Nugraheni et al.,
2022). Keadaan ini menghalangi usaha untuk meningkatkan produktivitas kentang
secara berkelanjutan.

Kentang varietas Granola Lembang merupakan salah satu varietas yang
paling banyak dibudidayakan di Indonesia, karena secara ekonomi produksinya
lebih besar, dan keuntungannya juga lebih besar (Fatikasari et al., 2024).
Meskipun demikian, kendala utama dalam pengembangannya adalah keterbatasan
ketersediaan benih bermutu, yang menyebabkan produktivitas aktual tidak
sebanding dengan potensi hasilnya (Lidyana & Sulistiyowati, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam penyediaan benih, baik melalui penggunaan umbi
generasi awal maupun teknik alternatif seperti stek batang, guna menjamin
kontinuitas produksi benih kentang bermutu tinggi.

Salah satu faktor penting dalam produksi benih kentang adalah pemilihan
bahan tanam. Kajian sebelumnya menunjukan perbedaan berat umbi dapat
mempengaruhi vigor awal tanaman, jumlah tunas, laju pertumbuhan, serta
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pembentukan umbi pada generasi berikutnya (Marshanda et al., 2024). Selain itu,
perbedaan kelas benih kentang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan,
produktivitas, dan mutu hasil panen (Mulyono et al., 2018). Tanaman kentang
yang ditanam dengan sumber benih stek menghasilkan jumlah daun dan cabang
yang lebih banyak dibanding umbi (Azhari et al., 2019). Dengan demikian, kajian
mengenai pengaruh berat benih umbi GO terhadap pertumbuhan dan hasil kentang
G2 sangat penting untuk menentukan standar kualitas benih yang ideal dalam
rangka meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya kentang di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh sumber benih stek batang dan umbi terhadap
pertumbuhan serta hasil benih kentang Generasi-2 (G2) varietas Granola
Lembang di Dataran Tinggi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dan
ketersediaan benih kentang bermutu. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi praktis bagi petani dalam meningkatkan produktivitas
kentang, sekaligus mendukung keberlanjutan sistem budidaya kentang nasional.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilakukan di Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, Jawa
Timur (-7.8579618, 112.4643917). Bahan tanam terdiri dari stek batang
berukuran 10-15 cm vyang diperolen dari tanaman dua minggu setelah
aklimatisasi, dan umbi Generasi-2 (G2) berukuran sedang dengan 3—4 mata tunas
yang berasal dari stek Generasi-0 (G0) yang diperbanyak di rumah kaca. Varietas
kentang yang digunakan dalam penelitian ini adalah Granola Lembang. Percobaan
lapangan dilakukan pada plot seluas 54 m2 (9 x 6 m). Tanah diolah menggunakan
bajak putar dan cangkul sedalam 30-40 cm dan dibiarkan selama dua minggu
sebelum ditanam. Bedengan dengan lebar 120 cm dan tinggi 40 cm dibuat dengan
dua baris tanam per bedengan, dipisahkan oleh parit drainase berukuran 50 cm.

Pupuk kandang diberikan dengan dosis 2,5 ton ha™, ditkuti dengan
aplikasi insektisida berbasis fipronil (20 mL/16 L air). Bedengan ditutup dengan
mulsa polietilen hitam keperakan, dan lubang tanam disusun dengan jarak 40 x 30
cm, dengan 24 lubang per baris. Stek batang dan umbi ditanam pada pagi hari
untuk meminimalkan stres akibat pemindahan. Penimbunan dilakukan pada hari
ke-25 dan ke-50 setelah tanam (HST). Pemupukan dilakukan sesuai tahapan
pertumbuhan tanaman, yaitu pada fase vegetatif (25 dan 32 HST), diberikan
pupuk NPK 16:16:16 (1,920 ¢g/50 L), sedangkan pada fase generatif (60 HST)
diberikan pupuk kalium sulfat (960 g/50 L) dan seng sulfat (960 g/50 L).

Perlindungan tanaman dilakukan melalui penyemprotan daun mingguan
yang terdiri dari imidakloprid 30% (15 mL), sipermetrin (15 mL), klorotalonil
75% (15 g), pupuk semprot (10 mL), pupuk daun tanah emas (20 mL), dan pupuk
daun Mamigrow (15 mL) per 16 L air. Pengairan dilakukan setiap 2-3 hari
tergantung kondisi lahan, sedangkan pengendalian gulma dilakukan secara
manual. Pengamatan dilakukan setiap dua minggu dari 10 sampel tanaman yang
diulang sebanyak 3 kali, meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang
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primer, dan jumlah daun. Komponen hasil, termasuk jumlah umbi dan berat umbi
per tanaman, dicatat satu kali pada saat panen terakhir. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan uji-t untuk menilai perbedaan statistik antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil uji T untuk tinggi tanaman pada umur 56, 70, dan 84 hari setelah
tanam menunjukkan nilai p-value =<0.05, yang mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan antara perlakuan (Gambar 1). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan memiliki dampak signifikan pada
pertumbuhan tinggi tanaman kentang. Pertumbuhan tanaman yang optimal sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi, keadaan lingkungan, serta metode budidaya
yang diterapkan. Faktor-faktor seperti naungan berkontribusi pada proses
fotosintesis, pembelahan sel, dan pertumbuhan sel yang mendukung
perkembangan batang (Laksono, 2021; Purnomo et al., 2018).
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Gambar 1. Tinggi tanaman kentang varietas Granola Lembang pada umur 56, 70
& 84 HST, *) Menunjukkan perbedaan antar perlakuan

Perbedaan signifikan pada umur 56, 70, dan 84 HST juga mengindikasikan
bahwa dampak perlakuan bersifat stabil selama periode pengamatan,
menunjukkan pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan pertumbuhan.
Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor
perlakuan budidaya, baik dalam aspek perbanyakan maupun pengelolaan
tanaman, dapat secara signifikan meningkatkan akumulasi biomassa dan
pertumbuhan vegetatif kentang (Prihantoro et al.,, 2023). Oleh karena itu,
penerapan perlakuan yang sesuai terbukti mampu meningkatkan Kkinerja
pertumbuhan kentang di berbagai tahap umur tanaman.
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Jumlah daun

Hasil uji T terhadap jumlah daun pada umur 56, 70, dan 84 hari setelah
tanam menunjukkan nilai p-value <0.05 (Gambar 2). Secara berturut-turut
(0.004<0.05), (0.002<0.05), (0.001<0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman pada
ketiga waktu pengamatan. Bahan tanam umbi kentang memiliki jumlah daun yang
lebih tinggi dibandingkan stek batang. Hal tersebut dikarenakan bahan tanam dari
umbi mengandung karbohidrat, protein, dan hormon pertumbuhan yang lebih
tinggi, sehingga mempercepat dan meningkatkan jumlah pembentukan tunas serta
daun (Cheng et al., 2020).
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Gambar 2. Jumlah daun kentang var. Granola Lembang pada umur 56, 70, dan
84 HST, *) Menunjukkan perbedaan antar perlakuan

Penggunaan stek batang dalam perbanyakan tanaman sangat bergantung
pada kemampuannya untuk membentuk akar adventif sebagai penopang utama
pertumbuhan. Kondisi ini menyebabkan pada fase awal pertumbuhan, tanaman
hasil stek sering mengalami perlambatan perkembangan tajuk, khususnya dalam
pembentukan dan ekspansi daun (Mashadi et al., 2023). Pemilihan bahan tanam
memiliki peranan penting dalam menentukan dinamika pertumbuhan morfologi
tanaman kentang, karena jumlah daun yang terbentuk berfungsi sebagai indikator
kunci dalam kapasitas fotosintesis, akumulasi biomassa, serta potensi hasil
tanaman. Bahan tanam berupa umbi cenderung menghasilkan vigor tanaman yang
lebih baik dibandingkan dengan stek batang, yang ditunjukkan melalui jumlah
daun yang lebih banyak, laju pembentukan kanopi yang lebih cepat, serta efisiensi
penangkapan cahaya yang lebih tinggi (Atza et al., 2024). Perbedaan sifat
fisiologis antara bahan tanam umbi dan stek batang memberikan implikasi
langsung terhadap efisiensi pertumbuhan awal, kapasitas produksi asimilat, dan
prospek hasil panen pada fase lanjut (Ramdani et al., 2024).
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Diameter batang

Hasil uji T untuk diameter batang menunjukkan p-value <0,005 pada
pengamatan hari ke-56, 70, dan 84, yang menunjukkan bahwa perlakuan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan diameter batang tanaman (Gambar 3).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan memiliki
dampak signifikan pada pertumbuhan diameter batang tanaman kentang.
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Gambar 3. Diameter batang kentang var. Granola Lembang pada 56, 70 & 84
HST, *) Menunjukkan perbedaan antar perlakuan

Peningkatan diameter batang adalah indikator krusial dalam pertumbuhan
vegetatif karena menunjukkan kekuatan struktur tanaman dalam mendukung
daun, bunga, dan buah. Pembesaran diameter batang sangat terkait dengan
penumpukan fotosintat dan penyebaran asimilasi ke jaringan batang (Tomasoa,
2023). Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui ketersediaan cadangan energi pada
umbi yang lebih melimpah, sehingga mampu mendukung pembentukan jaringan
vaskuler secara lebih optimal dan meningkatkan kekuatan batang. Sebaliknya,
stek batang pada awal pertumbuhan lebih bergantung pada proses pembentukan
akar adventif yang memerlukan energi cukup besar, sehingga alokasi sumber daya
untuk pembesaran batang relatif terbatas. Tanam yang berasal dari umbi mampu
menghasilkan morfologi batang yang lebih kokoh dibandingkan stek karena
kontribusi cadangan karbohidrat awal. Selain itu, ukuran batang yang lebih besar
berhubungan erat dengan laju fotosintesis dan akumulasi biomassa yang lebih
tinggi (Irawan & Assopi, 2025; Sukendro & Dikari, 2022).
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Jumlah Cabang
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Gambar 4. Jumlah cabang kentang var. Granola Lembang 56, 70, & 84 (HST),
*) Menunjukkan perbedaan antar perlakuan

Hasil uji T pada jumlah cabang menunjukkan p-value <0.05 pada seluruh
waktu pengamatan, yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara
perlakuan di setiap waktu pengamatan (Gambar 4). Jumlah cabang adalah salah
satu indikator pertumbuhan vegetatif yang dipengaruhi oleh faktor genetik,
ketersediaan nutrisi, dan keadaan lingkungan. Peningkatan jumlah cabang
biasanya berhubungan dengan fotosintat yang lebih efisien dan distribusi hormon
pertumbuhan, terutama sitokinin dan auksin, yang berfungsi dalam memulai tunas
samping (Hamid & Azizah, 2024; Restanto et al., 2024). Faktor luar seperti
ketersediaan nitrogen juga berpengaruh pada pembentukan cabang karena
nitrogen berperan dalam pengembangan jaringan vegetatif yang lebih aktif.
Tanaman dengan pasokan hara dan lingkungan yang mendukung memiliki jumlah
cabang yang lebih banyak dibandingkan dengan kondisi yang terbatas (Arimbi et
al., 2023; Santana et al., 2020). Sehingga, perbedaan yang signifikan pada hasil uji
T menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan dapat secara nyata
mempengaruhi pertumbuhan jumlah cabang

Jumlah Umbi

Hasil pengujian mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam
jumlah umbi yang dihasilkan oleh berbagai bahan tanam, dengan p-value < 0,05.
Jumlah umbi dalam bahan tanam stek lebih banyak dibandingkan dengan bahan
tanam umbi. Hal tersebut diduga karena stek memiliki keseimbangan distribusi
asimilasi yang lebih optimal pada tahap awal pertumbuhan, sehingga mendorong
pembentukan lebih banyak stolon yang kemudian bertransformasi menjadi umbi.

Jurnal lImu-ilmu Pertanian 270


https://www.zotero.org/google-docs/?b4QA8k
https://www.zotero.org/google-docs/?vrvbgq
https://www.zotero.org/google-docs/?vrvbgq

Fahmi, dkk Pengaruh Sumber Benih..

Pembentukan stolon dan umbi dipengaruhi secara signifikan oleh ketersediaan
karbohidrat dari fotosintesis, yang dialokasikan secara bervariasi tergantung pada
jenis bahan tanam yang digunakan (Kacheyo et al., 2021) . Pada media tanam
umbi, cadangan energi yang signifikan dalam umbi digunakan terutama untuk
perkembangan tunas dan pertumbuhan vegetatif, sehingga jumlah stolon yang
dihasilkan cenderung lebih sedikit. Sebaliknya, stek yang berakar lebih cepat
cenderung lebih efektif dalam mendukung perkembangan organ reproduktif.
Variasi bahan tanam berpengaruh besar terhadap jumlah stolon dan umbi pada
tanaman kentang, di mana stek mampu memproduksi lebih banyak umbi
meskipun ukurannya cenderung lebih kecil (Asnake et al., 2023). Oleh karena itu,
variasi jumlah umbi antara stek dan umbi yang digunakan sebagai bahan tanam
lebih berkaitan dengan strategi distribusi energi dan fisiologi pertumbuhan, yang
mempengaruhi jumlah stolon awal yang terbentuk dan berlanjut pada jumlah umbi
yang dihasilkan
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Gambar 5. Jumlah umbi kentang var. Granola Lembang, *) Menunjukkan
perbedaan antar perlakuan

Jurnal lImu-ilmu Pertanian 271


https://www.zotero.org/google-docs/?pmyTor
https://www.zotero.org/google-docs/?Pg4Rqx

Fahmi, dkk Pengaruh Sumber Benih..

Berat Umbi
1400
1200
1000 [
3“ *
5 800 l
-]
= 600
5
m

400

200

0
Stek Batang Umbi

OStek Batang OUmbi

Gambar 6. Berat umbi kentang var. Granola Lembang 56 HST, 70 HST, & 84
HST, *) Menunjukkan perbedaan antar perlakuan

Hasil studi mengindikasikan bahwa pemanfaatan bahan tanam umbi
menghasilkan bobot umbi yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan
bahan tanam stek, dengan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hal ini dapat
diuraikan karena umbi sebagai media tanam memiliki simpanan fotosintat yang
lebih banyak sehingga dapat mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman dengan optimal. Usulan energi ini memungkinkan pertumbuhan jaringan
umbi yang lebih cepat dan lebih besar dibandingkan dengan stek, yang pada fase
awal pertumbuhannya masih terbatas dalam hal penyediaan nutrisi internal.
Penggunaan umbi sebagai media tanam dapat meningkatkan bobot panen karena
ketersediaan sumber karbon dan nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan bahan
tanam non-umbi (Zhang et al., 2024). Di samping itu, hasil yang lebih tinggi juga
berkaitan erat dengan ukuran diameter batang yang lebih lebar pada tanaman dari
umbi, yang mendukung efisiensi pengangkutan asimilat ke organ penyimpanan
(Wahyudi et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
yang diamati. Uji T memperlihatkan nilai p-value < 0,005 pada seluruh parameter
pengamatan hari ke-56, 70, dan 84. Benih yang berasal dari umbi memiliki rerata
yang lebih tinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang
dan berat umbi. Namun, benih yang berasal dari stek memberikan rerata yang
lebih tinggi pada jumlah cabang primer dan jumlah umbi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan varietas kentang yang
lebih beragam, uji coba lapangan berskala lebih besar, dan kondisi lingkungan
yang beragam untuk memperkuat validitas temuan ini. Lebih lanjut, penilaian
komprehensif terhadap perkembangan akar, efisiensi penyerapan hara, dan
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kelayakan ekonomi diperlukan untuk memberikan perbandingan yang lebih teliti
antara teknik perbanyakan stek batang dan berbasis umbi.
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